
B.AB I 

PEND AHULUAN 

ls lam adalah Agara terakhir yang mempunyai syari'at (Hukum Islam 

perasalaha budup, antara lan adanya aturan tentang perkawinan Oleh 

karena itu perkawinan sangat penting artinya dalam kehidupan manusia, bask 

car a ndvdu waup un kelosnpok 

Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan antara laki-laki dan 

perempuan jadi secara terhorat, sesuai dengan kedudukn, manusia sebagai 

makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup rumah tang.ea dibina dalam 

suasana damai, tentram dan kasih sayang antara suami istri. Ana.k ketur unan 

dari hiasil perkawnan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus 

merupakan kelangsungan hidup manusia secara bersih dan berke hormatan 

Dala kehidupan bermasyarakat, kita sering mehihat adanya seorang 

laki-laki yang mepansyai istri lebih dari satu, atau lebih populer disebut 

dengan pohigami Poligami telah ada sejak beratus tahun yang lalu, hal ini 

perah dipahami dan dipraktekkan oleh Bangsa Arab tanpa adanya aturan 

yang jelas. Poligari versi sukn Arab ini hanya dilatar belakangi oleh gensi 

kesukuan dan menuruti nafsu belaka 

Anal Ahr Baryr,Hulm Perkrwin lam,Fe Hur 'J rsit Islar Indonesia, 

Yogyalert, 19687,ha 



Secara yuridis formil, perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang 

undang No.I tahun 1974. Pengertian perkawinan dalam Undang-undang ini 

dimuat dalam pasal I yang berbunyi Perkawinan ialah ikatan lahir bat hin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang berbahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa" 

Perkwan enrut Undang-udang No. tale 1974 pada dasarnya 

menganut atas asas monogami. Yakni bagi seorang laki-laki hanya 

diperbolehkcan mempunyai satu istri, derikian juga bag seorang istri. Akan 

tetapi dalam keadaan tertentu seorang suami istri bisa beristri lebih dari 

seorang, sebagaimana diterangkan dalarm pasal 4 ayat (I) dan (2) Undang 

undang No.I tahun 1974, 

aarans ala Atalalkan. Nanun demikian demi kemaslahatan keluarga, 

kebolehan beristri lebih dari seorang itu dibatasi secara ketat, dengan syarat 

tertentu yang tidak mudah dipenuhi oleh setiap orang, yaitu adanya sifat adil 

Jndang - undang Periarwinan di Indonesia, 1991,hal.6 

Depactemen Agaa RI, AI Quran dan Terjerahay, Jakarta, 1989,ha. IS. 



Artya : Dan jika kamu takut tidak akcan berbuat adil terhadap hak-hak 
perempuan yang yatim (bilarana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita yang lain yang kamu senangi, dua, tiga, 

empat kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil, 
maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu 
miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya."QS. An - Nisa.3 (Depag, 1989 115) 

Adanya kasus ijin poligami dengan alasan Suami hipersex yang masuk 

kepaniteraan Pengadilan Asama Blora pada tanggal 16 Juli 1999, dengan 

omor perkara 22/ Pt P/ 1999/ PA4. Bla dengan put usan ak hir ditolak. Penulis 

beberapa hal yang perlu dikedepankan. Misalnya, Pemohon yang bernama 

Muhammad Fathurabman Bin Muntakip dalam permohonannya telah 

mengungkapkan dalil-dalil atau alasa-alasan berpoligami, diantaranya 

I Antara Pemohon dan Termohon sudah saling mencintai dan tidak ada 

hubungan darah 

2. Pemohon takut berbuat zina jika tidak segera melangsungkan permikahan 

3. Pemohon merasa tidak cukup jika hanya dilayani oleh satu istri saja 

4. Termohon II (calon istri) siap untuk dimadu 

$ Terohon I (istri Pemohon) sudah memberikan ijin kepada pemohon 

walaupun secara lisan 

6. Pemohon sanggup mencukupi kebutuhan istri-istrinya dan anak-anaknya 

7 Pemohon sangsup berbuat adil 

Berpedoman pada masalah (kasus) tersebut, maka penulis tertanik 

untuk menuliskannya dalam Skripsi yang berjudul "Hiersex Sebagai Alasan 

Poligami Menurut Tinjauan Hukurn Islam dan Hukum Positif 
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B. Permasala lan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

hendak penulis bahas dalam bab berikutnya adalah: 

I. Bagaimana proses pengajuan dan proses pemeriksaan ijin poligami 

dengan alasan suami hipersex di Pengadilan Agama Blora ? 

2.Pertimbangan hukum apa yang digunakan oleh Hakim dalam remutus 

perkara ijin poligami dengan alasan suami hipersex tersebut2 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap 

.eputusan Pengadilan Agama Blora dalam kasus ijin Poligami dengan 

alasan suami hipersex ? 

€. Tujuan Penelitin 

Adapun tujuan penulisan Skripsi ini adalah 

I. Untuk mengetahi bagaimana proses pengajuan dan proses pemeriksaan 

perkara ljin Poligami di Pengadilan Agama Blea 

2. Utuk mengetahui pertinbangan hukum yang digunakan oleh Hakim 

hingga membuahkan suatu keputusan dalam memutus perkara ijin 

poligami dengan alasan suami hipersex 

3. Untuk mengetahui bagaimana putusan tersebut jika ditinjan dari Hukum 

Islam dan Hukum Positif 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan, bagi 

pribadi manpun orang lain Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah untuk 



lebih meningkatkan dan membentuk pola pikir yang kritis, sistematis, dan 

anaitis, serta bisa mengembangkan keterampilan dan kemampuan penelitian 

jika dibihat dari disiplin ilmu yang penulis peroleh dibangku kuliah Penulis 

juga berharap penelitian ini bisa menjadi setitik sumbangsih penulis dalam 

khazanah keilmuan yang nan luas. 

• Metode Penelitin 

Metode pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

normatif karena permasalahan yang ditehiti berkisar pada peraturan 

peraturan perundang undangan yang berlaku yaitu hub ungan peraturan 

salu dengan lainnya serta kaitannya pada penerapan dalam praktek 

Misalnya: peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang ijin 

poligami serta syarat-syarat ber poligami 

2 Lokasi Penelitran 

Lokasi penelitian dilakcukan di Bora dengan mengambil lokasj di 

Pengadilan Agama Blora 

3. Spesifikasi Penelitia 

Untuk mendekeati permasalahan penelitian, dilakeukean penelitian 

deskriptif. Menurut Hanitidijo Soemitro, penelitian yang demikian it 

adalah penelitian yang tidak haya relukiskan keadaan obyeknya saja, 

tetapi dengan tertentu diambil kesimpulan umum dan bahan-bahan 

mengenai obyekya." 

Roary Hartidj, SH Metodologi Penelitin Hulum Ghali Ldones, 1982,hl 1J 



4. Tehike Pengumpulan Data 

Penyusan dalam mengumpulkan data menggunakan dua sumber 
data yaitu 

a Suber Data Primer. 

Samber data primer dalam penelitian ini berupa observasi yaitu 

melakukan pengamat an langsung terhadap perkara ijin poligai yang 

telah terselesaikan oleh engadilan Agaa Blor 

b Sube r Data Sekude 

Sumber data ini diperoleh dengan car: 

Studi Kepustakaan, yaitu dengan menggunakan bukeu Literatur 

ebagai pedoman dalam pembuatan skripsi yang berhubun gan 

dengan pokok perrasalahan 

2. Studi Dokumen 

Studi doken diperoleh penulis dengan cara mencari arsip 

pengadilan agama Blora tentang putuan ijin pohigami 
3 Wawancara, yaitu 

Penulis bertanya langsung terhadap obyek yang hendak diteliti, 

dalam hal ini penulis mnengadakan wawancara langsung dengan 

para pihak yang terkait dengan masalah yang penulis tetit 

diantar anya adalal: 

Pihak yang mengajukan permohonan poligami yaitu pemohon 

(suami) 

2. Termohon I(istri pemohon) 

3. Tenohon II (calon istri) 
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4. Panitera yang menanguni masala tersebut 

Majlis Hakim yang menyidangkan perkara terse but. 

Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan 
wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung dengan responden, wawancara adalah merupakan bagian 
terpentag dari setiap survey, penulis akan kehilangan informasi 
yang haya bisa diperoleh dengan cara bertanya langsung pada 
responden, data semacam ii merupakan tulang punggung suatu 
penehitian survey." 

• SISTEMATIA PE MAHAS AN 

Sebelun penulis membahas lebih jauh, terlebih dahulu penulis akan 

menguraikan tentang sistematika pembaheasan skripsi ini. Dalam sistemetile 

pembahasan ins tiap-tiap bab terdiri dee beberapa sub bab, lengan maksud 

tuk me rpermudah pembahaszn dalam skripsi ini, supaya diperoleh hasil 

skripsi yang tersusun rapi dan terarah 

Sistematika pembahasan skripsi ii adalah sebagai berikaut 

BAB I PEND AHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

8 Perumusan Masalah • 

c Tujuan Penelitia 

D egunaan Penelitian 

E Metode Penelitfa 

F Sistematika Pebahas.an 

BAB I IINJAUAN PUSTAKA 

A Pengertian Hipersex 

B Pengertian Poligami 
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C. Pengertian dan rukun poligami serta poligani menurut hk um 

slam dan hukurn positif 

D. Syarat-syarat, 'Tujuan da Rukun Poligami 

E. Poligami Menurt Hukum slam dan Hukum Positif 

HAIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A Hast Penelitian 

• Pembahasan 

NUTUP 

A Kesimpulan 

B. Saran-saran 

DAFTAR PUSTA 

LAMPIRAN 
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